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ABSTRAK:
MasyarakatSimalungunmengenalfalsafahhabonarandobonadalam sistem
budayanya.Habonarandobonadapatdiartikansebagaifalsafahhidupmanusia
Simalungunyangberpedomanpadasesuatuyangbenarataukehidupanyang
berpangkaldarikebenaran yang hakiki,yaknikebenaran menuruthukum
KetuhananyangMahaEsa.

FalsafahhabonarandobonatelahdikenalmasyarakatsejakBelandabelum
menjajahSimalungun.Didalam falsafahiniterkandungkeinginanmemperoleh
kebahagiaan,kesentosaan,kesejahteraan,dankedamaian.Keinginanituharus
ditempatkanpadajalankebenaranyangdapatdipertanggungjawabkan,baik
secaramanusiawi,juridis,maupunketuhanan.Dengankatalain,setiantindakan
manusiaSimalungunharusdiujidalam kebenaranyangbersumberdarikodrat
manusia,hukum,dan tidak bertentangan dengan kebenaran sejatiyang
diturunkanTuhanyangMahaEsa.
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1.Pendahuluan
eritarakyatmerupakansalah
satu hasilkreasimanusia
yangmampubertahandalam

era globalisasi. Kemampuan cerita
rakyatmenghadapitantanganglobalisasi
tidakdapatdipandangrendah.Secara
kultural,tradisimenuturkanceritarakyat
memiliki hubungan yang menyatu
dengan kepribadian masyarakat
pendukung cerita rakyat tersebut.
Dengan demikian, kesesuaian
kepribadian masyarakat dengan
kekuatan makna isi cerita rakyat
menentukankemampuansebuahtradisi
lisandalammenghadapiglobalisasi.

Kesadaran masyarakat
melestarikanceritarakyatdankesediaan
pemerintah kabupaten menempatkan
ceritarakyatsebagaialatpromosiwisata
telahpulamenghadirkankelisanandan
keberaksaraan dalam satu wilayah.
Kelisanan diwujudkan dalam tuturan

masyarakatmenceritakanlegendaatau
mitos objek wisata, sedangkan
keberaksaraandiwujudkanlewattulisan
yang dihadirkan pemerintah untuk
menerangkan kisah yang
melatarbelakangikehadiransuatuobjek
wisata.Dengan demikian,masyarakat
menghadirkankeberagamancarauntuk
menmpertahankan tradisi penuturan
ceritarakyatnya.

Keberagamancarapenuturancerita
rakyatnya sesuaidengan pernyataan
Prof.Dr.A.Teeuw tentang tradisi
kelisanandankeberaksaraanmanusia
Indonesia.”Diberbagaidaerah,paling
tidak di pelosok-pelosoknya, tahap
kelisanan yang cukup murnimasih
terdapat.”(Teeuw,1994:38).Akantetapi,
keberhasilan pendidikan modern telah
memberikan tradisi keberaksaraan,
sehingga muncul manuskrif dan
penerbitanbukuyangmendokumentasi
tradisilisanmasyarakatnya.
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Pemunculan tradisikebeaksaraan
ternyata tidak menghilangkan tradisi
kelisanan dalam kebudayaan
Simalungun sebagaipendukung atau
pemilikceritaSiJonaha,KecapiSakti,
danSumpitanSakti.Ceritarakyatmasih
dituturkan masyarakat, baik
antarsesamaetnikmaupundenganpara
wisatawanyangmengunjungidaerahini.
Oleh karena itu pandangan hidup
masyarakat yang terkandung dalam
ceritarakyatperludiungkapkansecara
tekstual,sehingga keterlibatan cerita
rakyat dalam kebijakan pemerintah
kabupaten dapat
dipertanggungjawabkansecarailmiah.

Nilai-nilaibudayayangterkandung
dalam ceritarakyatmemilikirelevansi
makna dengan kepribadian sebuah
masyarakat. ”Bagaimanapun juga,
peristiwa-peristiwa yang terjadidalam
batin seseorang,yang sering menjadi
bahansastra,adalahpantulanhubungan
seseorang dengan orang lain atau
denganmasyarakat.”(Damono,2002:1).
Oleh karena itu,tulisan iniakan
mengungkaphakikathidupdankarya,
pandangan hidup, serta hubungan
antarsesama manusia dan alam
semestasebagaibagianintegralnilai-
nilaibudaya.Untuksampaipadanilai
budaya,tulisaninijugaharusmelihat
nbagaimanasentralalur,sentralkarakter,
dansentraltemayangmembentukcerita
rakyattersebut.

Ceritarakyatyangmenjadibahan
kajian dalam tulisan iniadalah kisah
seorang tokohyang bernamaJonaha
dalam legenda SiJonaha,dongeng
KecapiSakti,dan dongeng Sumpitan
Sakti.Ketiga cerita inimenceritakan
tokohyangsamayaitusiJonaha,namun
bukanlah sebagaicerita bersambung
atautrilogi.Kisahyangtermuatdalam
ketigaceritainimerupakancuplikanatau
bagianyangterpisahdarikehidupansi
Jonaha.Ketigaceritarakyatinihidupdan
berkembang dalam masyarakat
Simalungun.

Cerita rakyat dikatakan sebagai

legenda bila cerita rakyat tersebut
dianggap pernah benar-benar terjadi,
baik dalam bentuk gaib maupun
keagamaandantempatan.Sedangkan
ceritarakyatdiakatakansebagidongeng
karena certa tersebutdianggap tidak
benar-benarterjadidan tidak terikat
dalam ruang dan tempat.Dongeng
biasanyahanyadijadikanhiburandan
pembelajaran bagi masyarakat. Si
Jonahadianggapsebagilegendakarena
peralatanpermainan,peralatanpertanian
dan pembuatan parit yang
diprakarsainyamasihbisadisaksikandi
UrungPane,KecamatanPurba.

1.1SastradanNilaiBudaya
Ceritarakyatsebagaigendresastra

memilikifungsihiburandanajarandalam
kehidupan masyarakat. Hiburan dan
ajaran itu harus direkonstruksidari
struktur pembentuk karya sastra,
sehinggaterlihatkekuatantema,plot,
dankarakternya.MenurutRobertStanton,
ketiga unsur pembentuk sastra itu
memilikisentraltema,sentralplot,dan
sentral karakter (Stanton, 1965:25).
CludeLevi-Straussmenyimpulkan,”Dari
sinikitakemudianakanmelihatbahwa
fenomena yang kita teliti
memperlihatkanadanyasebuahstruktur
tertentu yang bersifattetap,meneng,
diam, tidak berubah sama sekali.”
(Ahimsa-Putra,2001:65).

Berdasarkan kajian strukturalisme
akan dilakukan kajian tematik yang
dipusatkanpadapenelitiannilaibudaya.
Nilaibudayaberfungsisebagaipedoman
hidup masyarakat. Oleh kaena itu,
penelitian nilaibudaya dalam cerita
rakyat akan mengungkap perilaku
manusia,baikdalam hubungandengan
manusia,alam,dankhakikatmanusiaitu
sendiri.Secara tradisional,hubungan
manusia itu tidak dapat dipisahkan
denganagamaataukepercayaanyang
dianutolehmasyarakatnya.

Olehkarenaitu,sastrajugaakan
mencerminkannilai-nilaibudaya,ajaran,
dan pandangan moraltertentu yang
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hidupdalam suatumasyarakat.Patut
dicatat, kebudayaan itu mencakup
semua aspek kehidupan yang ada
dalam masyarakatsehingga meliputi
antaralainkesenian,ekonomi,politik,
hukum,dan sebaginya. Jika dunia
kebudayaan,ekonomi,politik,hukum
dan sebagainya dapatkita pandang
sebagaistrukturmasyarakat,agama
yangterdapatdalam suatumasyarakat
adalah suprastruktur yang secara
langsungataupuntidaklangsungakan
mewarnaidanmemolesstrukturyang
ada dalam masyarakat. (Zaidan,
2002:26).

Nilaibudaya sebagaisalah satu
nilaisastramemilikicakupanyangluas.
Nilaibudayaataunilaikulturaldapat
diartikan sebagai nilai yang dapat
memberikan atau mengandung
hubunganyangmendalamdengansuatu
masyarakatperadaban,ataukebudayaan
(Sugono,2003:11).Oleh karena itu,
dalamkajiantematisiniharusdilakukan
dekonstruksidan rekonstruksimakna-
maknayangmamapumengungkapkan
logikayangadadibalikmitoscerita
rakyat.Dengandemikian,kajiantematis
inimenjadibagianyangmenyatudengan
perspektif struktural sebagaimana
diungkapkanolehLevi-Straussberikutini:

Tugas dari peneliti yang
menggunakanperspektifstrukturalpada
awalnya adalah mengungkapkan
struktur permukaan terlebih dahulu.
Apabila itu telah dilakukan,langkah
selanjutnyaadalahmenungkapstruktur
dalam,yang dianggap ada ’dibalik’
berbagaifenomenabudayayangditeliti.
(Ahimsa-Putra,2001:6)

Fenomenabudayadalam kajianini
mencerminkanpendapatC.Kluckhohn
tentang lima masalah dasar dalam
kehidupanmanusia.Kelimamasalahitu
berkaitan dengan hakikatdarihidup
manusi, karya manusia, kedudukan
manusiadalam ruangwaktu,hubungan
manusiadengansesamamanusia,dan
hubungan manusia dengan alam
sekitarnya(Koentjaraningrat,1986:194).

Kerangka Kluckhohn dalam

interaksisosialsetiap manusia akan
berhadapan dengan nilai-nilaisosial.
Nilai-nilaisosialituantaralainkekuasaan,
kedudukan (status), kekayaan,
kepandaian, dan keberanian
(Srosrodihardjo, 1987:70). Secara
psikologs,nilaibudayadannilaisosialitu
telahterjadisejakmasaanak-anak,yakni
kontakanakdenganibudanayahnya,
keadaanbahasa,kemampuanmenjadi
heran,dancaraberpikiranalistisdan
sintetis (Boelaars,1984:12). Dengan
demikian,orientasinilaibudayayang
munculdalam kehidupanmanusiatidak
dapatdipisahkandarinilai-nilaisosial
yangdihadapimasyarakatnya.

Nilaibudayadannilaisosialdalam
kehidupsn manusia telah melahirkan
unsur-unsurnormatifdalam kehidupan
masyarakat.Unsur-unsurnormatifyang
ikutmenentukannilaibudayaterdiridari
tigabagian,yaitu:(i)unsur-unsuryang
menyangkutpenilaianbaikdanburuk;(ii)
unsur-unsuryangberhubungandengan
apayangseharusnya,dan(iii)unsur-
unsuryang menyangkutkepercayaan.
Ketigaunsurinimenjadiperekatdalam
memahamihakikathidupmanusia,baik
dirisendiri,antarmanusia,dan alam
semesta.

1.2SistemBudayaMasyarakat
CeritaSiJonaha,KecapiSakti,dan

SumpitanSaktiadalahceritarakyatyang
hidup dan berkembang dalam
masyarakat Simalungun. Dapat
dikatakanbahwaceritainimerupakan
milikmasyarakatSimalungun.Lataryang
membangunceritainijugaberadadi
daerahSimalungun.Jadinilaibudaya
yangakandilihatdariceritainiadalah
adatidaknyanilaibudayaSimalungun
dalamketigaceritarakyatini.

MasyarakatSimalungunmengenal
falsafah habonaran do bona dalam
sistem budayanya.Habonarandobona
dapatdiartikansebagaifalsafahhidup
manusiaSimalungunyangberpedoman
padasesuatuyangbenarataukehidupan
yang berpangkaldarikebenaranyang
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hakiki,yaknikebenaranmenuruthukum
KetuhananyangMahaEsa.

Falsafahhabonarandobonatelah
dikenalmasyarakatsejakBelandabelum
menjajahSimalungun.Didalamfalsafah
initerkandung keinginan memperoleh
kebahagiaan, kesentosaan,
kesejahteraan, dan kedamaian.
Keinginanituharusditempatkanpada
jalan kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan, baik secara
manusiawi,juridis,maupunketuhanan.
Dengan kata lain, setian tindakan
manusiaSimalungunharusdiujidalam
kebenaranyangbersumberdarikodrat
manusia,hukum,dantidakbertentangan
dengankebenaransejatiyangditurunkan
TuhanyangMahaEsa.

Secaravertikal,habonarandobona
mengandungpedomanperilakumanusia
yang didasarkan keluhuran,kejujuran,
kemurnian, dan kebenaran untuk
berserahdiripadaTuhanyangMahaEsa.
Olehkarenaitu,masyarakatSimalungun
mengenal sebutan khusus terhadap
Tuhanyang MahaEsayaituNaibata,
Ompung Naibata, dan Ompung
Habonaran Do Bona.Disamping itu,
terdapatsebutankhusussesuaidengan
kekuasaan Tuhan, seperti Mulajadi
Nabolon(MulajadiMahaBesar),SiTopa
Tanoh(PenciptaDuniaAlam),SiTopa
Jolma(PenciptaManusia),NamarKuasa
(YangMahaKuasa),danHabonaranDo
Bona(SumberKebenaran).

Habonaran do bona sebagai
falsafahhidupmasyarakatSimalungun
mengikatdua aspek sekaligus,yakni
aspekketuhanandanaspekkeduniawian.
Aspek ketuhanan menempatkan
habonaran do bona sebagaisumber
kebenarandalam perilakumasyarakat,
sedangkan aspek keduniawian
menempatkan habonaran do bona
sebagaipengikatkesatuan etnik.Di
dalam kehidupan duniawinya,
masyarakatSimalungunmemilikisifat
dasarberpandanganbenar,berniatbenar,
berbicarabenar,berpenghidupanbenar,
berusaha yang benar, mempunyai

perhatianyangbenar,danmemusatkan
perhatianyangbenar.

Secarakultural,habonarandobona
telah membedakan masyarakat
SimalungundenganmasyarakatBatak
lainnya. Etnik Simalungun dikenal
sebagaietnikyangberperangailemah
lembut.Perangaiinitentu berklainan
dengan karakter Batak yang keras
sebagaimanamelekatdalam dirietnik
Batak Toba. Kreamer dan Lempp
mendeskripsikansifatorangSimalungun
sebagailebih halus dibanding Batak
Toba,berewatak lembut,lebih suka
menyendiri, kurang peduli kepada
kelompoknya,tingkah lakunya sangat
hormat,dan tidak pernah keras dan
meletus meskipun sakithati.Mereka
berspekulasi kelembutan manusia
Simalungundisebabkanetnikinisatu-
satunyasukutanahBatakyangpernah
dijajah kerajaan Jawa yang
berkedudukan diTanahjawa.Bahkan,
KresonmengatakanbahwaSimalungu
DjawaSilepahipoen(JawaSilopakIpon).
IstilahinimengandungartiJawabergigi
putihkarenamengikutikebiasaanorang
Simalungun mengikirgiginya menjadi
putih(Saragih,2005:3).

DisampingpengaruhbudayaJawa
dalam diri dalam diri masyarakat
Simalungun juga dipengaruhikonflik
budaya yang ditimbulkan pemeluk
agamaIslamdanKristen.Secarahistoris,
Islam masukkeSimalungunpada1450
melalui Bandar dan semakin kuat
pengembangannyasetelahMalakajatuh
ketanganPortugis.Sebaliknya,Kristen
masukkeSimalungunmelaluiTigaras
pada 1903. Pemeluk agama Islam
cenderung meninggalkan praktik adat
istiadatSimalungunyangbertentangan
dengansyariatIslam,sehinggamereka
dianggap tidak asliSimalungun dan
dijuluki maya-maya, jahe-jahe, atau
melayu.Sebaliknya,pemeluk Kristen
cenderung lebih banyak melakukan
praktik adatdan budaya Simalungun,
sehingga mereka dianggap sebagai
Simalungunasli(Saragih,2005:4-5).
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Perbedaan pandangan hidup
manusia Simalungun terhadap praktik
adatdan budaya berlangsung ketika
BelandamenjajahSimalungun.Belanda
menerapkan politik devide etimpera
denganmempertentangkanKristendan
Islam untuk kepentingan Belanda
memasuki tanah Melayu. Ketika
Indonesia merdeka, perbedaan ini
dijembatanioleh suatu badan yang
memiliki otoritas besar dalam
kebudayaan Simalungun. Badan
independen itu bernama Partuha
maujanaSiamalungunataubiasadisebut
PMS.Disampingitumunculpulasebuah
lembagaswadayamasyarakatbernama
UPAS atau Usaha Penyelamat Aset
Simalungun.ApabilaPMS berorientasi
pada adat istiadat maka, UPAS
berorientasipadapenyelamatanmaterial
sebagaiwarisanbudayaSimalungun.

2.StrukturUtamaLegendaSiJonaha,
Dongeng Kecapisakti,dan Dongeng
SumpitanSakti

2.1AlurCerita
Alurcerita menjadibagian yang

penting dalam struktiursebuah karya
sastra.Kedudukanalurdalam sebuah
cerita dapat diibaratkan dengan
keberadaanrangkapadatubuhmanusia.
Apabilamanusiatidakmemilikitulang
rangkatubuhnya,makamanusiatidak
mampuberdiridanmelakukanaktivitas
dengan baik.Demikianpulakedudukan
alur pada sebuah cerita sangat
menentukan menarik- tidaknya aksi
tokoh dalam keseluruhan jalan cerita
yang disampaikan pengarang atau
penuturceritanya.

LegendaSiJonaha,dongengKecapi
SaktidandongengSumpitanSaktiakan
dideskripsikan sesuaihasilpenuturan
dan pendokumentasian masyarakat.
Berdasarkandeskripsiceritainilahakan
dikajijenisalurceritanya.Apakahcerita
ituberalurmajuatausebaliknyaberalur
mundur.Deskripsiceritainijugaakan
digunakan untuk bahan kajian tokoh

ceritadantemaceritasebagaiunsur
utama dalam sebuah karya sastra.
Berikutiniadalahdeskripsidariketiga
ceritadiatas.

2.1.1LegendaSiJonaha
Dahulukalaadasepasanginsan

yang tengah dilanda asmara,namun
tidak disetujuioleh orang tua pihak
perempuan.Mereka salaing mencinta
secara diam-diam.Pihak perempuan
sangat melarang hubungan mereka
karena kekasih anaknya dinilaibukan
orangbaik-baik.

Namun hatiberkata lain,cinta
mereka tetap tumbuh dan tidakbisa
dilarang.Merekatetapseringbertemu.
Suatuhari,merekabertemuditempat
biasayangtidakdiketahuiorang.Untuk
menghilangkan keresahan hatinya,Si
priaberkata,“Dommanasaindokahhita
margaulbotou,aha tanda rosuhmu
hubakku.”Artinya,“Telahsekianlama
kita bergaul,apakah bukti cintamu
padaku,”

Makasiwanitamenjawab,“Sitong
do naihatahon mu aibotou,ahu
pemangido tanda rosuh do hubamu.”
Artinya,“Akupunmemintatandatinta
darimupadasaatini.”

Makasipriamenjawabspontan,
“Hatitelah bersatu,bagaimana kita
lakukan?”

Siwanitamenjawab,“Anggosonai
do botou ijonahahon hamu au.”
Artinya,”Sayasetujudanbersediauntuk
melalukanapayangengkaukehendaki.”
Selanjutnyaterjadilahhubungansuami
isteriyang seharusnya tidak mereka
lakukankarenamelanggaradatdanetika
sosial.Karenahubunganitu,siwanita
punhamil.

Sewaktu kehamilan kekasihnya
berusia enam bulan,sipria semakin
ketakutanbilaketahuanpihakwanita.
Maka, ia memutuskan untuk pergi
meninggalkankampunghalamannya.Ia
berpesanpadakekasihnya,“Anggotubuh
holianakta,bahengorannasiJonaha.”
Artinya,“Kalauanakkitalahir,berilah
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namanyasiJonaha.”
Pada haridan bulan berikutnya,

lahirlahanakdarisiwanitatersebutyang
diberinama si“Jonaha”.Setelah si
Jonahalahiribunyabertambahsusah
dan kewalahan’ karena di aselalu
diperolok-olokkan orang dan terlebih-
lebih pihak keluarga besarnya selalu
mengucapkankata-katayangtidakenak.
Haliniterjadikarenaiamelahirkananak
tanpa suami. Anak tak berbapak
merupakanperbuatanharamdansangat
memalukan.Karena keadaan itu,ibu
Jonahabermaksudmeninggalkanrumah
orangtuanyadanpergikeladanguntuk
menetapdisana.Merekatinggaldalam
gubukdiladangyangsunyisepi.

SuatuhariibuJonahadanJonaha
pergikeladangdankebetulandiladang
oranglainyangmerekalaluiterdapat
jagungyangsudahsiapuntukdipetik.
Padasaatitu,Jonahadigendongibunya.
SiJonaha berpikiruntuk mengambil
buahjagungitu.Kemudianjagunngitu
dipetiknya dan dimasukkan ke dalam
bakulyangdibawaibunya.

Demukianlah perbuatan mereka
setiapharisehinggamenimbulkanrasa
curigapemilikjagungkepadamereka.
Padasuatuhari,pemilikjagungbertanya
kepada mereka, apakah pernah
mengambiljagungnya.Dengansopanibu
Jonahaberkata,bahwaiatidakpernah
memetikjagungdiladangoranglain.
Jangankan memetik, sedangkan
menyenyuhbuahjagungdiladangitu
puniatakpernah.Haliniiakatakan
karenatubuhnyapendeksehinggatidak
mungkin tangannya sampaike buah
jagungtersebut.

Setelah ibunya meninggaldunia,
Jonaha telah dewasa dan cara
berpikirnyasemakin lihai dalam
elaksanakan tipu muslihatnya.Untuk
kepentingan pribadinya,ia membuat
permainan hukung, lanja-lanja
penggarapantanah,danpembuatanparit.
PeralatanyangdibuatsiJonahasampai
sekarang masih ada diUrung Pane,
KecamatanPurba.

Berdasarkandeskripsiceritadiatas,
makaditemukanteknikalurmajudalam
penuturanlegendaSiJonaha.Teknikalur
majuiniterlihatdaripenuturanperistiwa
dalam rentang waktu yang bergerak
maju,sehinggatidakditemukanselingan
berupa kisahan masa lalu. Awal
penceritaanyangmenggerakkanwaktu
danperistiwadalam gerakmajudapat
dilihatdalamkutipanberikut:

Dahulu kala ada sepasang insan
yang tengah dilanda asmara,namun
tidak disetujuioleh orang tua pihak
perempuan.Merekasalaingmencinta
secara diam-diam.Pihak perempuan
sangat melarang hubungan mereka
karenakekasihanaknyadinilaibukan
orangbaik-baik.

Penggunaanfrasedahulukalapada
kalimat,“Dahulu kala ada sepasang
insan yang tengah dilanda asmara,
namuntidakdisetujuiorangtuapihak
perempuan..”,tidakmerujukpadateknik
alurmundur. Halinidapatdibuktikan
darikisahan berikutnya tidak terjadi
pengembalianwaktudanperistiwapada
masapercintaankeduaremajatersebut.
Bahkan setelah kalimat awalcerita
legendainididikutiolehgerakanjalan
majucerita,mulaidarimasapercintaan,
perkawinan (hubungan intim), dan
tingkah lku anak hasil perkawinan
tersebut.Dengandemikian,legendaini
beradadalam teknikalurmajudengan
akhirceritapeninggalankreasisiJonaha
sebagaimana terlihat dalam kutipan
berikutini:

Setelahibunyameninggaldunia,
Jonaha telah dewasa dan cara
berpikirnyasemakin lihai dalam
elaksanakan tipu muslihatnya.Untuk
kepentingan pribadinya,ia membuat
permainan hukung, lanja-lanja
penggarapan tanah,dan pembuatan
parit.PeralatanyangdibuatsiJonaha
sampaisekarangmasihadadiUrung
Pane,KecamatanPurba.

2.1.2DongengKecapiSakti
Disuatudesa,hiduplahseoarang

pemudabernamasiJonaha.Diahidup
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bersama ibunya karena sejak dalam
kandungan ibunya,meraka ditinggal
pergiolehayahnya.Sepertihalnyaorang-
orangdesayanglain,siJonahadan
ibunya mengerjakan ladang untuk
ditanami padi. Ladang itulah yang
menjadisumberkehidupanmereka.

Beberapabulansetelahladangitu
mereka tanamidengan padi,tibalah
waktu untuk menyiangi atau
membersihkan rumput yang tumbuh
mengganggupadi.Tetapi,ketikaibunya
mengajaksiJonahauntukmenyiangi
ladang padi mereka, si Jonaha
mengatakanmereakatidakperlubekerja
menyiangipadimereka.Kecapisakti
kepunyaannyabisadipergunakanuntuk
menyiangi ladang itu, tanpa harus
bekerja membersihkan rumput yang
sudahbanyaktumbuh.

SiJonahapunmulaimemainkan
kecapinya pada saat orang0orang
sedang bekerja menyiangiladangnya.
Sambilmemetikkecapinya,siJonaha
terus-menerus mengatakan,“Hilanglah
rumputdansuburlahpadi.”Orang-orang
pun mempertanyakan perbuatan si
Jonaha.SiJonahahanyamengatakan,
“Akutidakperlucapekbekerja.Dengan
memainkankecapi,ladangpadikuakan
bersihkarenakecapikuinikecapisakti
yangbisamembersihkanrumput-rumput
diladang.”

Orang-orangtidakpercayadengan
perkataansiJonaha.Akantetapi,ketika
merekamelihatladangsiJonahabersih
darirumput,makamerekamulaipercaya
dengankesaktiankecapisiJonaha.Tak
lamakemudian,tersiarkabarkeseluruh
pelosok desa bahwa si Jonaha
mempunyaikecapisaktiyang biasa
menyiangiladang.

Tertarikdenganberitaitu,seorang
lelakidatangmenemuisiJonaha.Lelaki
inidikenalsebagaisipemalassebab
tidakmaumembantuisterinyabekerjadi
ladang.Sipemalasinikerjanyahanya
berjudidan mengobroldikedaikopi
sambilbermain catur.Karena itu,si
pemalas mengutarakan keinginannya

untukmemilikikecapisaktikepunyaansi
Jonaha.

Pada mulanya sipemalas ingin
meminjam kecapiitutetapiditolaksi
Jonaha.Akhirnya,sipemalasmembeli
kecapi itu dengan perhiasan emas
sehinggadisetujuiolehsiJonaha.Maka,
diserahkanlah kecapi itu kepada si
pemalasdengantigasyarat.

Syaratpertama,kecapiitu tidak
bolehlangsungdimainkantetapiharus
ditunggutigaharitigamalam.Syarat
kedua,kecapiituharusdiletakkandiatas
para-parayangtergantungdiatastungku
dapur.Syaratketiga,kecapiitutiakboleh
dipegang atau dimainkan anak-anak.
Kalausalahsatudariketigasyaratitu
dilanggar,dengansendirinyakesaktian
kecapiituakanhilang.

Dengan perasaan gembira si
pemalas membawa kecapi itu
kerumahnya. Anak-anaknya yang
bertanyatentangbawaanayahnyapun
tidak dihiraukannya lagi.Sipemalas
langsung ke dapur dan meletakkan
kecapisaktiitudiataspara-para.Tanpa
diketahuisipemalas,ketiga anaknya
mengintipapayangdilakukansipemalas
didapur.Setelahsipemalaspergimain
caturdikedaikopi,makaketigaanakitu
memeriksa apa yang dibawa oleh
ayahnya.

Taklamakemudian,sipemalasdan
siJonahayangsedangsedangbermain
caturmendengarsuarakecapidipetik
orang.Sipemalassegerakeluardari
kedai kopi dan menemukan anak
sulungnyasedangmemainkankecapidi
jalansambildiiringikeduaadiknyadan
beberapaorangkawanmereka.Melihat
kejadianitu,siJonahaberkatakepadasi
pemalas,“Kesaktiankecapiitusudah
hilang dan tak dapatlagidigunakan
menyiangiladangpadimu.”

Dalam hati,siJonaha tertawa
karena kecapiitu sebenarnya tidak
memilikikesaktian.Selamainidengan
sembunyi-sembunyi, dia menyiangi
ladangpadinyapadawaktumalam hari.
Kemudiansiangnyadiabermainkecapi
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dan mengatakan kepada orang-orang
bahwakecapiyangdimainkannyadapat
menyiangiladangpadinya.

Berdasarkandeskripsiceritadiatas,
maka dongeng kecapisaktidituturkan
dengan teknik alur maju. Hal ini
disebabkan penutur cerita tidak
menyelipkan pengisahan masa lalu
tokohcerita,sehinggalatarwaktudan
peristiwabergerakmajusearahjarum
jam. Apalagi penutur cerita
menggunakan penanda hubungan
antarparagrafyangmenyatakanwaktu
yang akan datang,sepertibeberapa
bulansetelahitudantaklamakemudian.
Peristiwatersebutdapatdisimakdalam
kutipanberikutini:

Taklamakemudian,sipemalasdan
siJonahayangsedangsedangbermain
caturmendengarsuarakecapidipetik
orang.Sipemalassegerakeluardari
kedai kopi dan menemukan anak
sulungnyasedangmemainkankecapidi
jalansambildiiringikeduaadiknyadan
beberapaorangkawanmereka.Melihat
kejadianitu,siJonahaberkatakepadasi
pemalas,“Kesaktiankecapiitusudah
hilang dan takdapatlagidigunakan
menyiangiladangpadimu.”

2.1.3DongengSumpitanSakti
Disebuahdesahiduplahseorang

pemudayangbernamasiJonaha.Dia
tinggalbersamaibunya.SiJonahatidak
pernah kenal siapa ayahnya sebab
sebelum dia lahir ayahnya pergi
meninggalkanibunya.Olehkarenaitu,
kemiskinanselalumelandakehiduansi
Jonahadanibunyasehinggamembuat
utangmerekabertumpuk-tumpuk.

SiJonahapunmencariakaluntuk
mengatasiutangkeluarganya.Suatuhari
dia sengaja melintasitempat ramai
sambilmembawasumpitannya.Ketika
ditanyaorang,siJonahamengatakan
bahwadiamaupergimenyumpitburung
kehutan.Tetapisetiapkalidiapulang
orang tidak pernah melihat hasil
sumpitannya. Ketika orang
mempertanyakannya, si Jonaha
mengatakanbahwasumpitannyaadalah

sumpitansakti.Olehkarenaitu,semua
burungyangkenasumpitannyalangsung
terbangsendirikerumahnya.

CeritasiJomahamembuatgempar
pendudukdesa.Olehkarenaitu,orang
yangpalingbanyakmemberiutangpada
siJonahainginmembuktikankebenaran
ceritanya.Untuk membuktikannya,si
Jonaha mengajak orang itu ikut
bersamanya menyumpitburung.Akan
tetapi,sebelummerekapergimenyumpit
burung, si Jonaha berpesan pada
ibunyaagarbesokmemasaktigaekor
ayam sebesarburungbalam.Kalauada
orang bertanya, ibunya harus
mengatakanyangdimasakituadalah
burungbalam.

Setelah si Jonaha berhasil
menyumpittiga ekorburung balam,
makamerekapunpulang.Dirumahsi
Jonaha,merekadihidangkan oleh ibu
Jonahadengan tigaekoranakayam
yangmiripburungbalam.Melihathalitu,
percayalah orang itu akan kesaktian
sumpitan saktisiJonaha.Kemudian,
orang itu pun memunta sumpitan
tersebutdenganimbalanseluruhutangsi
Jonahamenjadilunas.

Sebelum sumpitanitudiserahkan
pada esok hari, maka si Jonaha
melumurilubangnyadenganairgulalalu
dikeringkannya. Sumpitan itu pun
diserahkankepadaorang yang paling
banyakmemberiutangpadanyadengan
tiga persyaratan.Syaratpertama,si
Jonahaharusikutmenyaksikanwaktu
sumpitan itu digunakan untuk pertaa
kalinya.Kedua,sumpitanitusamasekali
tidakbolehdisentuhsemut.Ketiga,pada
malam harisumpitanituharusdibawa
tidurdanmeletakkandidekatubun-ubun.
Kalausalahsatusyaratdilanggar,maka
kesaktiansumpitanitusegerahilang.

Pada malam harinya,orang itu
meletakkansumpitansaktididekatubun
-ubunnya ketika dia hendak tidur.
Kemudian, ketika dia tertidur lelap
masuklah semutke dalam sumpitan
yangsudahdilumurigulaolehsiJonaha.
Keesokanharinya,datanglahsiJonaha
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mengajak orang itu pergi.Sebelum
berangkat,siJonaha pun memeriksa
sumpitansakti,ternyatabanyaksekali
semutnya.Olehkarenaitu,siJonaha
mengatakanbahwakesaktiansumpitan
itusudahhilangamasekali.

Meskipunberhasilmembayarutang
lewatsumpitansaktitersebut,utangsi
Jonahapadaoranglainmasihbanyak.Si
Jonaha pun enemukan akal untuk
melunasi utang-utangnya itu. Dia
mengatakan pada ibunya agar dia
dikubur.Untukmenjagaagartidakmati,
kuburannyasengajadibuattidakbegitu
dalam dan dilengkapidengan lubang
pernafasanyangtidakbisadilihatorang.
Kalaudiasudahditanamdalamkuburan
itu,ibunya pura-pura menangis dan
mengatakananaknyatiba-tibameninggal
duniadansudahdikuburkannya.

Setelah sepakat, maka mereka
melakonkan tugas masing-masing.Si
Jonahamenggalidanmasukkedalam
kuburan itu.Ibunya pun berpura-pura
menangis–meratapdisampingkuburan
siJonaha.Taklamakemudian,mulailah
orang-orang melihat kejadian itu
sehinggabertambahmerataplahibusi
Jonaha sambilmenceritakan bahwa
anaknya tiba-tiba meninggaldan dia
segan meminta tolong hingga
menguburkanmayatanaknyasendirian.

Mendengar berita kematian si
Jonaha,orang-orangtempatsiJonaha
berutang berdatangan menjenguknya.
Merekadapatiibu siJonahasedang
eratap sedih disamping kuburan si
Jonaha.Mendengarratapanmemilikan
itu,merekatergugahdanmengatakan
kepada ibu siJonaha bahwa semua
utangsiJonahamerekaikhlaskanuntuk
tidakdibayarlagi.Mendengarpernyataan
itu,ibusiJonahapura-puraterharusekali
danmakintersedu-sedutangisnya.

Akantetapi,salahseorangdiantara
mereka merasa dendam kepada si
Jonaha sebab utang si Jonaha
kepadanya sangatbanyakdan sudah
lamasekalitidakdibayar.Setelahsemua
orangmeninggalkankuburansiJonaha,

didatangikuburanitusambilmembawa
sebatangtombak.Setelahdiperhatikan
tak ada orang yang memperhatikan,
makadiahujamkantombakitukeatas
kuburan si Jonaha dengan sekuat
tenaganya.Tertancaplahujungtombak
itutepatmengenaidadasiJonahayang
tidurterlentang dalam kuburan yang
dangkalitu.Tanpadiaketahui,siJonaha
matikena tikaman tombaknya dalam
kuburanitu.

Berdasakandeskripsiceritadiatas,
maka dongeng Sumpitan Sakti ini
menggunakanteknikalurmajudalam
penuturanceritanya.Alurmajuinidapat
dibuktikandarilatarwaktudanperistiwa
ysng bergerak maju mengikutiarah
jarum jam.Selamapenuturandongeng
tidakpuladitemukanpengisahanmasa
lalu,baik lewat deskripsi langsung
maupun deskripsi tidak langsung
penuturcewritanya.

Teknikalurmajudalamdongengini
dapat diamati dalam pergerakan
peristiwasejakmendengarberita,orang-
orangberdatangan,mendengarratapan
ibu Jonaha,hingga pernyataan ikhlas
utanglunasbdariorang-orangtempatsi
Jonaha berutang. Peristiwa yang
memperlihatkan gerakan alur maju
tersebutdapatdisimakdalam kutipan
berikut:

Mendengar berita kematian si
Jonaha,orang-orangtempatsiJonaha
berutang berdatangan menjenguknya.
MerekadapatiibusiJonahasedang
eratap sedih disamping kuburan si
Jonaha.Mendengarratapanmemilikan
itu,merekatergugahdanmengatakan
kepadaibusiJonahabahwasemua
utangsiJonahamerekaikhlaskanuntuk
tidak dibayar lagi. Mendengar
pernyataanitu,ibusiJonahapura-pura
terharusekalidanmakintersedu-sedu
tangisnya.

2.2TokohCerita
Setiap cerita tentu mempunyai

tokoh utama yang menggerakkan
jalannya serita. Begitu juga halnya
dengan legenda SiJonaha,dongeng
KecapiSaktidan dongeng Sumpitan
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Sakti.Teristimewa,ketiga cerita ini
memilikitokohutamayangsamayaitusi
Jonahayangberwatakcerdik.

Tokohutamadalam sebuahcerita
tetapdidampingiolehtokohpembantu.
Tokohpembantuinimemilikiperanan
yang penting dalam menggerakkan
tokoh utama,sehingga kedudukannya
dalam ceritasangatmenentukanperan
tokoh utama.Peran tokoh pembatu
dalam legenda SiJonaha adalah ibu
Jonahayangberwataksabardansetia.
Dalam dongeng KecapiSakti,tokoh
pembantu adalah si pemalas yang
berwatak pandir dan pemalas.
Sedangkan dalam dongeng Sumpitan
Sakti, tokoh pembantu adalah ibu
Jonaha yang berwatak penurut dan
pembohong.

Dalam ketiga cerita yang
digerakkanolehJonahasebagaitokoh
sentral yang berwatak cerdik telah
terlihatsejak ia kecil.Kecerdikan ini
sudah dimulaidengan cara Jonaha
mencurijagungorangdarigendongan
ibunya.Perbuatan itu tidak diketahui
orang lain sehingga Jonaha memiliki
keahlianuntukmenipuoranglain.Orang
yangditipulewatkecerdikannyaadalah
orangberkarakterpemalassepertidalam
dongengKecapiSaktidanpararentenir
sepertidalamdongengSumpitanSakti.

Karakter Si Jonaha juga
mempengaruhitokohpembantuutama.
Ibu Jonaha yang dalam Legenda Si
Jonaha berkaraktersabardan setia
mendidikanakyangditinggalpergicalon
suamiatau ayah anaknya,tiba-tiba
menjadi penurut dan pembohong.
Perubahankarakteritukarenapengaruh
kecerdikanSiJonahauntukterbebasdari
utang-utang SiJonaha.Sebagaimana
terlihatdalamkutipandongengSumpitan
Saktisebagaiberikut:

Meskipun berhasil membayar
utang lewatsumpitan saktitersebut,
utangsiJonahapadaoranglainmasih
banyak.SiJonahapunenemukanakal
untukmelunasiutang-utangnyaitu.Dia
mengatakan pada ibunya agar dia
dikubur.Untukmenjagaagartidakmati,

kuburannyasengajadibuattidakbegitu
dalam dandilengkapidenganlubang
pernafasanyangtidakbisadilihatorang.
Kalaudiasudahditanamdalamkuburan
itu,ibunya pura-pura menangis dan
mengatakan anaknya tiba-tiba
meninggal dunia dan sudah
dikuburkannya.

Dengan demikan sentralkarakter
ketigaceritainiadalahcerdaskarenaia
berhasilmembuatperalatanbaruatau
yang dapatdimanfaatkan masyarakat
banyak sepertipermainan dan parit
pengairan sawah.Kecerdasannya ini
dibubuhi dengan kelicikannya
mengelabuiorang lain sehinggalebih
tepatdikatakancerdik.Sementaraitu,
kesabaran dan kesetiaan tokoh
pembantuutamaberubahdarisabardan
setiamenjadipenurutdanpembohong.

2.3TemaCerita
Tema cerita merupakan gagasan

dasar atau masalah utama yang
mendasari sebuah cerita. Masalah
utama inidapatdiungkapkan dengan
melihatpersoalanhidupyangdihadapi
tokoh ceritanya.Masalah yang paling
menonjol dan banyak menimbulkan
konflikdapatdijadikantemacerita.

Tema certa legenda SiJonaha
adalah kejujuran selalu dimanfaatkan
oleh kelicikan,tema certa dongeng
KecapiSaktiadalah kebodohan akan
menjadipernmainan kecerdikan,dan
temadongengSumpitanSaktiadalah
penipuanmenyengsarakandirisendiri.

Dariketigaceritatersebutdapat
ditarikkesimpulanbahwasentraltema
adalah kejujuran, kesetiaan, dan
kecerdasanyangseharusnyamembawa
kebahagiaan dalam hidup manusia.
Kecerdikan yang dibarengi dengan
kelicikanpadaakhirnyamerugikandiri
sendiri dan merugikan orang lain.
Penempatan masalah tersebut
merupakan salah satu teknikpenutur
ceritauntukmemberipenyadaranoada
masyarakat,sehinggadapatmenemukan
hakikatkebahagiaan dalam menjalani
hidupdiduniaini.
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3.NilaiBudayadalamLegendaSiJonaha,
Dongeng KecapiSakti,dan Dongeng
SumpitanSakti

3.1HakikatHidup
Hidupitubaikatauhidupituburuk

bergantungpadaorientasinilaibudaya
manusianya. Kehidupan yang buruk
dapatberubah menjadibaik apabila
manusia berikhtiarsupaya hidup itu
menjadibaik.Apabilamanusiatidakau
berikhtiarsupayahidupitumenjadibaik,
maka manusia tersebutakan berada
dalamkeburukanterus-menerus.Hakikat
hidupinilahyangmunculdalamlegenda
SiJonaha,KecapiSakti,danSumpitan
Saktiyangmenjadibahankajiantulisan
ini.

Nilaibudayauntukhiduplebihbaik
inisesuaidenganprinsiphabonarando
bona dalam kehidupan orang
Simalungun.Menjadikanhiduplebihbaik
harus didasarkan pada kebenaran
sehinggadapatmengatasinilai-nilaiyang
buruk.Prinsip hidup seperiinitidak
dilakukan dalam hidup tokoh sentral
yaituJonaha.Iamemilikikemampuan
untukmengubahhidupnyamenjadilebih
baik dengan kecerdasannya namun
kecerdasannya itu tidak dibarengi
dengankejujuransehinggakehidupannya
semakinburuk.

Namun,dalam legendaSiJonaha,
kecerdasannya dapat membawa
manfaatbagioranglainataumasyarakat
yaitu permainan hukung, lanja-lanja
penggarapantanah,danpembuatanparit.
Dalamlegendainipula,tokohpembantu
utama dapat mengatasi kesulitan
hidupnyadenganpergikeladangdan
tinggaldisana untuk membesarkan
anaknya.Sehinggaiabisamandiridan
terlepas daricemohan keluarga dan
masyarakat.

3.2.HakikatKarya
Peralatan menjadisesuatu yang

pentingdalam usahamanusiamenjadi
lebih baik. Peralatan dapat pula

mengakibatkan manusia menjalani
kehidupanyanglebihburuk.Jalanmana
yang ditempuh bergantung pada
kehendak manusia dan adat yang
melatarbelakangi kehidupan manusia
tersebut.Dengan demikian,peralatan
sebagaiwujud karya manusia dapat
digunakan untuk nafkah hidup dan
memperoleh kedudukan atau
kehormatan.

MenurutPurba(1999:2)habonaran
dobonajugabermaknasukabekerja
kerasdemikeadilandankemakmuran
rakyat.Maknasukabekerjakerasini
memilikikedekatandenganpenciptaan
karya yang dapat digunakan untuk
keadilandankemakmuran.Olehkarena
itu,manusia yang melanggarmakna
pandanganhidupmanusiaSimalungun
iniakanmengalamimusibah.

DongengKecapiSaktidandongeng
SumpitanSaktiadalahduaceritayang
tidaksesuaidenganprinsiphabonaran
dobona.Penerapan hakikatkaryayang
melanggarmaknahabonarandobona
sesuaidengakeduaceritaini.Halini
disebabkan karya yang diciptakan Si
Jonahatidakdigunakanuntukkeadilan
dankemakmurantetapidigunakanuntuk
menipuorangagarterbebasdariutang-
utangnya. Sedangkan orang yang
berhasilditipu dengan hasilkaryanya
merupakan orang-orang yang mau
menang sendiri,sehingga tetap tidak
sesuaidengan makna habonaran do
bona.

SiJonaha,sipemalas,rentenir,dan
ibuJonahayangakhirnyaikutmenipu,
merupakantokoh-tokohyangtidakmau
memanfaatkanhasilkaryauntuknafkah
yangbenar.Halinidapatdisimakdalam
kutipan peristiwa penipuan denagn
sumpitanhasilkaryasiJonahaberikut
ini:

Setelah si Jonaha berhasil
menyumpittiga ekorburung balam,
makamerekapunpulang.Dirumahsi
Jonaha,merekadihidangkanolehibu
Jonahadengantigaekoranakayam
yangmiripburungbalam.Melihathalitu,
percayalah orang itu akan kesaktian
sumpitansaktisiJonaha.Kemudian,
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orang itu pun memunta sumpitan
tersebutdenganimbalanseluruhutang
siJonahamenjadilunas.

3.3PersepsiManusiatentangWaktu
Pandanganhidupmanusiatentang

waktuditentukanolehorientasimasa
laludanmasadepan.Kehidupanyang
berorientasi masa lalu cenderung
didasarkan pada apa yang telah
dilakukannenekmoyangnya.Sementara
itu,orientasimasa depan cenderung
mengutamakankesempatanyang ada
sehinggamengabaikankebaikanmasa
lalu.Dengan demikian,faktorwaktu
sangatmenentukan orientasibudaya
manusiadalam mengenangmasalalu
danmenatapmasadepannya.

Habonarandobonamengamantkan
orang Simalungun untuk mengenang
masalaludanmenatapmasadepan
dengankebenaransesuaitenagagaib
yangdiyakinidalamhidupnya.

Dalam legenda Si Jonaha,
tergambarpersepsimanusia tentang
waktuyangberorientasimasadepan.
Bahkandalam legendainiditampilkan
dalam sisibaikdan buruksekaligus.
Sehinggamembericerminyangbaikbagi
kehidupanmanusia.

Orientasimasa depan dipegang
olehibusiJonahasehinggaiapergi
membesarkansiJonahadiperladangan
yangjauhdariorangtuanya.IbuJonaha
mengerjakan pekerjaan yang benar,
seperti bertani di atas lahan
perladangannya.Akantetapiusahaibusi
Jonahameraihmasadepanyanglebih
baikdikacaukanolehperilakuSiJonaha.
Si Jonaha selalu mencuri jagung
sewaktu digendong ibu pada pundak
ibunya.Halinitidakdiketahuiolehibunya
sehinggamenjadikebiasaanburukbagi
SiJonahauntukberlakucurangdalam
meraihmasadepannya.

Dengandemikian,dapatdiketahui
bahwapersepsimanusiatentangwaktu
dipengaruhi oleh kebiasaan mereka.
Orientasimasalaludanmasadepan
yangbaikakanditentukanolehperilaku
yang membentuk kepribadiannya.Hal

inilahyangdialamiolehtokohutama
cerita ini. Siapa saja tidak boleh
melanggarhabonaran do bona untuk
meraihmasadepanyangbaikdanbenar.
Apabilamelanggarpandanganhidupini,
maka mereka akan memperoleh
kesusahandalamhidupnya.

3.4.PandanganManusiaterhadapAlam
Manusia senantiasa berhasrat

menguasaialam.Keinginan inipada
akhirnya bermuara pada dua pilihan,
yaitumanusiatundukkepadaalamyang
dahsyatataumanusiaberusahamenjaga
keselarasan dengan alam. Apabila
manusiakeluardariduapilihanitu,maka
manusiaakanmenjadipenguasayang
merusak alam. Pilihan terakhir ini
bertentangandenganhabonarandobona
dalamkehidupanorangSimalungun.

Habonarandobonamengajarkan
polahidupyangdidasarkanpadaniat
yang benardan usaha yang benar,
sehingga terjadi hubungan saling
menguntungkanantaramanusiadengan
alamsekitarnya.

Dalam legenda SiJonaha,untuk
menyelaraskan kehidupan manusia
denganalam,SiJonahamembuatlanja-
lanjapenggarapantanahdanpembuatan
parituntukpengairansawah.Usahaini
untukmempermudahpekerjaanpetani
yang menggarap sawah. Dengan
demikian,petanitidakperlumembuka
lahanbaruuntukmenanampadi,karena
denagnadanyalanja-lanjapenggarapan
tanahdanparituntukmengairisawah
membuattanah suburdan pekerjaan
lebihringan.

Dalam dongengKecapiSaktidan
SumpitanSakti,masyaraktpetanisekitar
Jonahatelahmenyelaraskankehidupan
manusia dengan alam. Mereka
memelihara sawahnya dengan baik,
menanam, menyiangi, dan mengairi
sawahnya supaya mendapatkan hasil
yangbaik.TidakterkecualiSiJonaha,
walaupuniamengerjakannyadimalam
hari.Namun ada juga yang terkecoh
dengantipuanSiJonahadengankecapi
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sakti dan sumpitan saktinya. Bila
sumpitansaktimilikJonahabenar-benar
sakti,makadimungkinkanhabitatburung
didaerah tersebutakan rusak dan
keselarasanantaramakhlukhidupakan
terganggu.Tapisumpitanitutidaksakti
sehinggaperuskanalamtidakterjadi.

3.5HakikatHubunganAntarsesama
Manusia

Hubungan antarsesama manusia
adadalam legendaSiJonaha,dongeng
KecapiSaktidan dongeng Sumpitan
Sakti.Hakikathubungan antarsesama
manusiainimemilikiorientasivertikal
danhorizontal.Orientasivertikalberupa
rasaketergantungankepadatokoh-tokoh
berpangkatatautokoh-tokohadatdan
tokohmasyarakat.Sedangkanorientasai
horizontalberuparasaketergantungan
kepada sessama manusia yang
diwujudkandenganjiwagotong-royong.
Disampingkeduaorientasiitu,terdapat
pulasikapindividualismeyangmenilai
tinggiusaha atas kekuasaan sendiri.
Hakikathubunganantarsesamamanusia
termasuk yang banyak diamanatka
dalam pandanganhiduphabonarando
bona.

Hubungan antarsesama manusia
yangsesuaidenganhabonarandobona
terdapatpadalegendaSiJonaha,yaitu
antarakeduaorangtuasiperempuan
dengananaknya(ibuJonaha).Kedua
orangtuanyayangmengetahuikekasih
anaknya bukan orang baik-baik,
melaranghubunganmereka.Halinitentu
saja didasarirasa sayang orang tua
terhadapanaknyadandemimasadepan
anakperempuannya.

Hubungan antarsesama manusia
yangtidaksesuaidenganhabonarando
bonaadalahhubunganterlarangantara
siperempuan (ibu Jonaha) dengan
kekasihnya (ayah Jonaha). Mereka
melakukan hubungan intim padahal
mereka belum terikatdalam sebuah
perkawinan.Halinisangat dilarang
dalamadatbudayaSimalungun.

Dalam dongengKecapiSaktidan

SumpitanSakti,hubunganantarsesama
manusiayangmelanggarhabonarando
bonaadalahhubunganantaraSiJonaha
dengan masyarakat sekitar yang
berbohong tentang kecapisaktidan
sumpitansaktiyangdimilikinya.Juga
hubunganantaraJonahadenganorang-
orangyangmemberiutanganpadanya.
Jonahainginmelepaskankewajibannya
membayarutangdenganmenipumereka.
Sebagaipenggantipelunasanutangnya
yaitukecapidansumpitanmiliknyayang
dikatakansakti.Iajugamenipumereka
dengan cara pura-pura mati, yang
akhirnya mati sungguhan karena
ketidakpercayaan salah seorang yang
mempunyaipiutangpadanya.

Dengan demikian , hubungan
antarsesama manusia hendaknya
dijalankan dengan baik, bila tidak
dijalankandenganbaikakanberakibat
pada diri sendiri dan orang-orang
disekitarkita.Hubunganterbaikharuslah
dijalanidalam falsafah habonaran do
bonayangmelakonkanhidupberpangkal
darikebenarandankeluasanwawasan
hidupmanusia.

4.Penutup
Setelahmelihatstrukturutamadari

legendaSiJonaha,dongengKecapiSakti,
dan dongeng Sumpitan Sakti,maka
dapatditarik simpulan bahwa ketiga
ceritainidigerakkandalam sentralalur
maju,sentralkarakteryangcerdik,serta
sentraltema,kecerdikanyangdibarengi
kelicikan akan menyengsarakan diri
sendiri.

Nilaibudayayangmunculdalam
ketigaceritainiadalahhabonarando
bona.Siapa yang beranimelanggar
pandanganhidupiniakanmemperoleh
malapetaka.Oleh karena itu mereka
harus berorientasi ke masa depan
dengan memegang prinsip hidup
habonaran do bona. (Kajian ini
merupakanbagiandaripenelitianyag
berjudul Nilai Budaya dalam Cerita
RakyatSimalungun).
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